
BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian tentang bagaimana pengembangan Taman 

Bacaan Masyarakat Al-Bidayah Kabupaten Wonosobo melalui Program PerpuSeru, 

maka penulis menemukan 5 tema yaitu motivasi, kerja sama, fasilitas, monitoring dan 

pemberdayaan masyarakat. 

 Tidak adanya dukungan dari pejabat Kelurahan Sapuran dan masyarakatnya 

membuat perpustakaan desa yang sudah dirintis harus ditutup, hal tersebut tidak 

membuat perintis perpustakaan desa patah semangat bahkan kejadian tersebut 

membuat perintis perpustakaan desa termotivasi untuk membuat tempat belajar dan 

berkegiatan masyarakat dengan mendirikan sebuah Taman Bacaan Masyarakat 

(TBM).  

 Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan penulis melalui transkrip 

wawancara, motivasi adalah tema pertama yang muncul dalam penelitian ini. 

Motivasi menjadi faktor utama koordinator TBM Al-Bidayah untuk mengembangkan 

TBM melalui Program PerpuSeru. Motivasi koordinator untuk mengembangkan 

TBM Al-Bidayah adalah melihat banyaknya anak muda dan masyarakat tidak punya 

kegiatan yang jelas sehingga tergerak untuk melakukan tindakan postif dengan cara 

membuat taman bacaan masyarakat. Tujuannya agar anak muda dan masyarakat 

memiliki tempat belajar dan berkegiatan yang lebih bermanfaat dan jelas. Langkah 



pengembangan selanjutnya yaitu bermitra dengan CCFI (Coca-Cola Foundation 

Indonesia) melalui Program PerpuSeru. 

 Adanya motivasi dari koordinator TBM Al-Bidayah untuk mengembangkan 

Taman Bacaan Masyarakatnya mendorong munculnya tema kedua yaitu kerja sama. 

Kerja sama dilakukan sebagai upaya untuk mengembangkan dan mempertahankan 

eksistensi dari TBM Al-Bidayah. Pihak dari TBM Al-Bidayah membuka kesempatan 

kepada pihak swasta atau negeri untuk bekerja sama dengan tujuan dapat 

mengembangkan TBM. Salah satu bentuk kerja sama yang sudah dilakukan oleh 

TBM Al-Bidayah adalah bermitra dengan PerpuSeru. Melalui kerja sama tersebut, 

TBM Al-Bidayah menjadi lebih mandiri dan berkembang karena diajarkan juga cara 

beradvokasi, melakukan kegiatan yang melibatkan masyarakat dan meningkatkan 

kualitas layanan teknologi informasi komunikasi.  

 Kerja sama yang dilakukan oleh TBM Al-Bidayah dan PerpuSeru ternyata juga 

mendorong adanya tema ketiga yaitu fasilitasyang ditemukan dari hasil analisis data. 

Tema fasilitas ini muncul karena adanya hubungan kerja sama antara TBM Al-

Bidayah dan PerpuSeru. Fasilitas diberikan oleh PerpuSeru kepada TBM Al-Bidayah 

berupa komputer dengan tujuan dapat mengembangkan kualitas layanan TIK dan 

menjadi pemantik pemerintah desa agar ikut serta dalam pengembangan TBM. Tema 

fasilitas menjadipenting dalam pengembangan TBM melalui Program PerpuSeru. 

Karena dapat membantu masyarakat belajar dan berkegiatan. Adanya hubungan kerja 



sama antara TBM Al-Bidayah dan PerpuSeru juga mempengarui tema keempat yaitu 

monitoring. 

 Monitoring menjadi tema keempat yang ditemukan dari hasil analisis data yang 

penulis lakukan melalui transkrip wawancara. Tema monitoring ini muncul sebagai 

tindak lanjut dari pemberian fasilitas oleh PerpuSeru. Kemudian, tema terakhir yang 

penulis temukan dari hasil analisis data yaitu pemberdayaan masyarakat. Tema 

pemberdayaan masyarakat ini sebagai muara dari semua tema yang ada karena tujuan 

utama dari PerpuSeru sendiri adalah dapat memberdayakan masyarakat melalui 

tempat belajar seperti perpustakaan atau taman bacaan masyrakat. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis, penulis memiliki saran terkait dengan pengembangan 

Taman Bacaan Masyarakat Al-Bidayah melalui Program PerpuSeru yaitu :  

1. Pada saat melakukan kegiatan baiknya didokumentasikan kemudian di unggah 

ke blog milik TBM Al-Bidayah agar masyarakat yang belum mengenal TBM 

dapat mengetahui informasi lengkapnya dan jenis kegiatan yang dilakukan 

melalui web atau dapat membuat sosial media lainnya seperti instagram untuk 

kegiatan publikasi. 

2. Tetap menjalin komunikasi kepada pihak pemerintah atau pun swasta sebagai 

pendukung dalam pengembangan yang dilakukan oleh TBM Al-Bidayah. 



3. Program pelatihan dapat diadakan secara berkala dengan mendatangkan 

narasumber yang berkompeten karena masyarakat sangat antusias dan 

kegiatan tersebut memiliki manfaat positif. 

Topik penelitian sejenis atau berkaitan dengan ini harapannya dapat dilanjutkan 

kembali oleh peneliti selanjutnya. Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya sebagai 

berikut : 

1. Penelitian ini membahas tentang pengembangan yang dilakukan TBM Al-

Bidayah melalui Program PerpuSeru, untuk penelitian selanjutnya dapat 

mengenai pengembangan TBM Al-Bidayah melalui Kebun Hidroponik dan 

Organik. 

2. Penelitian ini subjek dan objek berada di daerah Wonosobo, sangat 

memungkinkan untuk dilakukan  pada perpustakaan atau tbm di daerah lain 

yang bekerjasama dengan Program PerpuSeru.  

 


